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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sektor bisnis di Indonesia saat ini telah berkembang dengan 

sangat pesat, hal tersebut dilihat dari banyaknya jenis-jenis perusahaan yang mulai 

berkembang. Perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk menghasilkan laba akan 

selalu berkaitan dengan penjualan. Menurut Mulyadi (2016) penjualan adalah 

kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun 

secara tunai. 

Pada umumnya, penjualan digolongkan menjadi dua yaitu lokal dan ekspor. 

Penjualan lokal adalah proses penjualan barang dan jasa yang mana pembelinya 

berasal dari dalam negeri. Penjualan ekspor adalah proses penjualan barang dan jasa 

yang mana pembelinya berasal dari luar negeri. Perusahaan dalam menjalankan dan 

memudahkan suatu kegiatan operasional, serta membantu menginformasikan 

kepihak-pihak yang berkaitan harus menerapkan suatu sistem dalam penjualan dan 

pelayanannya kepada konsumen. Sistem akuntansi pada perusahaan memiliki 

beberapa sistem yaitu sistem penjualan, sistem penggajian,  sistem pencatatan kas 

kecil, sistem pembelian, sistem piutang, dan sebagainya. 

PT Florion merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

holtikultura dengan menjalankan kegiatan penjualan tanaman hias ke luar negeri. 

Terdapat enam jenis tanaman hias yang diekspor, diantaranya: saintpaulia, 

kalanchoe, hoya carnosa, aster, chrysanthemum, dan aglaonema. PT Florion dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, menerapkan metode pembayaran secara 

kredit. Alur penjualan PT Florion diawali dengan keinginan pelanggan untuk 

membeli jenis tanaman hias yang diinginkan, kemudian pelanggan akan dibuatkan 

perjanjian kerja sama terlebih dahulu yang berisi sanksi apabila pelanggan tidak 

memenuhi kewajibannya dalam membayar. Selanjutnya, setelah perjanjian kerja 

sama dibuat, pelanggan akan diberikan invoice dengan sistem TOP (Term Of 

Payment) empat belas hari. Kemudian, tanaman hias disiapkan dan dikirim ke 

Bandara untuk diekspor ke Negara pelanggan. Berdasarkan data tahun 2019, PT 

Florion selalu memiliki transaksi penjualan ekspor hampir tiga-empat kali setiap 

minggunya.  

Maka dari itu dengan diterapkannya sistem akuntansi penjualan ekspor, 

risiko-risiko dalam penjualan dapat teratasi, karena sistem akuntansi yang 

diterapkan dapat memberikan sistem informasi yang mutakhir mengenai harga, 

syarat pembayaran dan lain sebagainya, sehingga dapat menciptakan penjualan 

yang efektif dan efisien. Berdasarkan uraian diatas, mengingat penjualan ekspor 

tanaman hias merupakan kegiatan yang sangat penting untuk kelangsungan 

kegiatan dalam perusahaan terutama pada PT Florion, maka penulis melakukan 

tinjauan lapang sistem akuntansi penjualan ekspor yang diterapkan perusahaan 

tersebut. Hasil dari tinjauan akan dituangkan kedalam tugas akhir dengan judul 

“Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor atas Tanaman Hias oleh PT Florion”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan penjualan ekspor tanaman hias pada PT Florion? 

2. Bagaimana sistem akuntansi penjualan ekspor tanaman hias pada PT Florion? 

3. Bagaiman sistem pengendalian internal pada PT Florion? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir dengan topik penerapan sistem 

akuntansi penjualan ekspor pada PT Florion adalah sebagai berikut: 

1. Menguraikan kebijakan penjualan ekspor tanaman hias pada PT Florion. 

2. Menguraikan sistem akuntansi atas penjualan ekspor tanaman hias, meliputi: 

fungsi terkait, jaringan prosedur yang membentuk sistem, bagan alir 

dokumen, dokumen dan catatan yang digunakan, pada PT Florion.  

3. Menguraikan sistem pengendalian internal pada PT Florion. 

 

 

1.4 Manfaat 

Dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis mengharapkan dapat 

memberikan manfaat diantaranya bagi: 

1. Perusahaan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan dalam menguraikan kebijakan sistem akuntansi atas penjualan 

ekspor tanaman hias. 

2. Penulis 

Penulisan tugas akhir ini dapat memberikan wawasan baru mengenai sistem 

akuntansi penjualan ekspor, serta bagaimana pengendalian internal yang 

terjadi di perusahaan. 

3. Pembaca 

Penulisan tugas akhir ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan acuan untuk 

penyusunan tugas akhir selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


